
ABSTRAK

Merger dan akuisisi merupakan strategi yang lazim ditemui dalam dunia 
bisnis. Aksi ini pada dasarnya dilakukan sebagai upaya untuk melakukan ekspansi 
perusahaan yang berimplikasi pada penciptaan nilai bagi para pemegang saham 
maupun stakeholder. Informasi mengenai merger dan akuisisi yang notabene 
sebagai salah satu bentuk corporate action, akan berdampak langsung terhadap 
return saham yang diterima investor. Para pelaku pasar modal akan mengevaluasi 
setiap pengumuman yang diterbitkan oleh emiten, sehingga hal tersebut akan 
menyebabkan beberapa perubahan pada transaksi perdagangan saham, misalnya 
adanya perubahan pada volume perdagangan saham, perubahan pada harga saham, 
bid/ask spread, dan lain-lain. Suatu pengumuman seperti merger dan akuisisi 
memiliki kandungan informasi jika pada saat transaksi perdagangan terjadi, 
terdapat perubahan terutama perubahan pada return saham yang terefleksikan 
pada harga saham. Berkaitan dengan hal di atas, permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah menganalisis adakah perbedaan return saham sebelum 
dan setelah merger dan akuisisi pada saham perusahaan akuisitor yang terdaftar di 
Daftar Efek Syariah serta menganalisis bagaimana pandangan ekonomi Islam 
terhadap pengumuman merger dan akuisisi pada perusahaan publik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan return saham 
sebelum dan setelah pengumuman merger dan akuisisi pada saham perusahaan 
akuisitor yang terdaftar di Daftar Efek Syariah serta untuk mengetahui bagaimana 
pandangan Ekonomi Islam terhadap pengumuman merger dan akuisisi pada 
perusahaan publik. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan penelitian menggunakan metode event study. Sampel dipilih 
secara purposive sampling untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan 
akuisistor yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2011-2015, 
kemudian diambil sampel secara purposive sampling terpilih sebanyak 17
perusahaan. Tolak ukur yang digunakan dalam perhitungan return saham adalah 
abnormal return 21 hari yaitu 10 sebelum, 1 hari saat pengumuman dan 10 hari 
setelah pengumuman merger dan akuisisi.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji Paired Sample T Test, 
diperoleh nilai signifikansi 0,212 lebih besar dari taraf signifikan α = 0,05. 
Sehingga hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan abnormal 
return yang signifikan sebelum dan setelah pengumuman merger dan akuisisi. 
Kemudian berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan pula bahwa 
pengumuman terkait merger dan akuisisi yang dilakukan perusahaan sesuai 
dengan prinsip ekonomi Islam dan wajib dilakukan karena pada dasarnya 
penyampaian informasi didefinisikan sebagai salah satu bentuk transparansi, 
kejujuran serta tanggung jawab dalam dunia bisnis. Sifat ini merupakan cerminan 
dari sifat Siddiq Rasulullah SAW yaitu benar dan jujur.


